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RINGKASAN

EVALUASI SIFAT MEKANIK BAJA TULANGAN AKIBAT
PERLAKUAN PEMBENGKOKAN

Dalam dunia kontruksi sering dijumpai tulangan baja yang dibengkokan
dikarenakan kebutuhan pembongkaran gedung, pembuatan begel, kebutuhan
transportasi, dan pemanfaatan tulangan sisa bongkaran untuk menghemat biaya.
Perlakuan pembengkokan pada baja tulangan berkemungkinan akan
mempengaruhi sifat mekanis dari baja tulangan tersebut. Untuk mengetahui
seberapa besar perubahan sifat mekanis tersebut, maka dilakukan penelitian
tentang pengaruh bengkokan baja tulangan terhadap sifat mekanis baja tulangan
yang mengalami pembengkokan sebanyak 1, 2, dan 3 kali. Kemudian baja
tersebut diluruskan kembali dan dilakukan pengujian kuat tarik untuk mengetahui
nilai kuat tarik dan modulus elastisitas. Sifat penelitian ini adalah bersifat
kuantitatif dengan metode eksperimental. Dari penelitian didapatkan hasil bahwa
baja tulangan yang telah mengalami pembengkokan lalu diluruskan kembali,
mempunyai kekuatan yang lebih rendah disbanding baja tulangan kontrol atau
baja tulangan yang tidak mengalami pembengkokan. Perhitungan dari data-data
yang didapatkan menunjukan nilai kuat tarik baja tulangan pada tulangan polos
untuk pembengkokan 1 kali menurun sebesar 0,05%, pembengkokan 2 kali
menurun 0,19%, dan pembengkokan 3 kali mengalami penurunan sebesar 0,79%.
Penurunan modulus elastisitas pada tulangan polos pembengkokan 1 kali sebesar
21,03%, pembengkokan 2 kali menurun 24,72%, dan pembengkokan 3 kali
menurun sebesar 26,65%. Pada baja tulangan sirip juga mengalami penurunan
kuat tarik pada pembengkokan 1 kali sebesar 0,3%, pembengkokan 2 kali
menurun 1,18%, dan pada pembengkokan 3 kali menurun sebesar 5,45%.
Modulus elastisitas pada baja tulangan sirip juga mengalami penurunan pada
bengkok 1 kali sebesar 11,85%, pembengkokan 2 kali menurun 20,42% dan pada
pembengkokan 3 kali sebesar 27,76%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Material merupakan salah satu elemen penting yang
mempengaruhi kualitas suatu bangunan. Dalam pemilihan bahan tersebut
perlu mempertimbangkan beberapa hal, yaitu:

1. Kekuatan; bahan yang dipilih wajib memenuhi SNI 2847:2019

2. Mutu ; bahan sangat mempengaruhi dalam bangunan. Bahan yang baik
akan menghasilkan bangunan yang awet serta kokoh

3. Waktu; bila dilihat dari segi pemasangan ataupun pekerjaan maka
pemilihan bahan juga berpengaruh pada ketepatan waktu dalam
pelaksanaan proyek.

4. Biaya; bahan yang terjangkau dan menghemat biaya untuk
membangun suatu bangunan gedung.

Beton dibuat dengan cara mencampurkan semen, air, agregat halus,
agregat kasar, atau bahan tambahan lainnya dalam proporsi tertentu. Beton
memiliki banyak kelebihan terutama kuat tekan yang tinggi, tetapi beton
juga memiliki kelemahan yaitu kuat tarik yang rendah. Karena kuat tarik
yang rendah tersebut maka bagian beton yang diperkuat dengan tulangan
baja (baja tulangan) untuk membentuk struktur komposit yang disebut
dengan struktur beton bertulang (Aswin et al., 2019)

Penggunaan dari baja tulangan akan berdampak pada keselamatan
dan keamanan, karena mempengaruhi kekuatan dan daya tahan bangunan.
Baja tulangan polos sering digunakan untuk dowels spiral dan penyangga
struktural karena kuat tariknya lebih rendah. Sedangkan beton ulir
digunakan untuk struktur yang membutuhkan kekuatan yang lebih besar.
Sirip-sirip pada batang baja tulangan ulir ini berfungsi untuk mencegah
pergerakan pada arah longitudinal batang relatife terhadap beton.

Kekuatan dari struktur beton bertulang bergantung pada mutu

betonnya dan juga bergantung pada mutu baja tulangannya dan bahan-



bahan lainnya. Di pasaran baja tulangan juga dikenal sebagai
tulangan baja atau tulangan beton. Penggunaannya yang luas dan
fungsinya yang penting sebagai tulang atau rangka struktur bangunan,
menjadikan baja tulangan sebagai material yang harus memenuhi Standar
Nasional Indonesia (Badan Standardisasi Nasional, 2017).

Salah satu yang paling penting dari baja tulangan yaitu sifat
mekaniknya. Dimana pengertian dari sifat mekanik adalah hubungan
antara respons atau deformasi bahan terhadap beban saat bekerja yang
berkaitan dengan kekuatan, kekerasan bahan tersebut. Baja tulangan yang
berasal dari pabrik biasanya berbentuk lurus dengan panjang 12 m.
Penetapkan bahwa nilai modulus elastis baja adalah 200.000 MPa dan kuat
tarik minimum 350 Mpa (Badan Standardisasi Nasional, 2017).

Namun, di pasaran banyak dijumpai baja tulangan yang mengalami
pembengkokan yang cukup sulit intuk dihindari. Penyebab dari terjadinya
pembengkokan ini bermacam-macam, yang pertama, kesalahan pada kerja
bengkel saat pembengkokan yang tidak sesuai prosedur atau ketentuan,
yang terkadang pekerja melurusakan kembali baja tulangan tersebut lalu
melakukan pembengkokan ulang yang sesuai dengan prosedur. Yang
kedua, keterbatasan dari mobil pengangkut. Dimana pada umumnya
panjang dari mobil pengangkut yaitu 6 m sedangkan panjang dari baja
tulangan dari pabrik yaitu 12 m. karna hal ini baja tulangan tersebut
dibengkokan terlebih dahurlu agar dapat masuk kedalam mobil
pengangkut. Ketiga, yaitu penggunaan kembali sisa-sisa baja tulangan dari
hasil pembongkaran bangunan ataupun seperti pemanfaatan sisa baja
tulangan yang tampak masih layak digunakan dari bangunan yang runtuh

akibat bencana alam.



Gambar 1. To ko Besi Bekas
(‘'Sumber : Dokumentasi Pribadi )

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwasanya terdapat toko besi
bekas yang menyediakan besi bekas, baik itu bekas pemakaian kontruksi
ataupun sisa-sisa besi yang tidak terpakai. Hal ini membuktikan adanya
konsumen yang menggunakan besi atau baja tulangan bekas untuk
digunakan kembali untuk kontruksi bangunan baru. Dan masih banyak
penyebab pembengkokan lainnya.

Baja tulangan yang sudah dibengkokan berkemungkinan tidak lagi
sempurna dan berkemungkinan mempengaruhi perilaku struktur yang
menggunakannya. Untuk itu penting untuk mengetahui perilaku mekanik
baja tulangan yang telah mengalami perlakuan pembengkokan sebagai
bahan untuk mengevaluasi struktur di kemuduian hari.

Berdasarkan penelitian dari Gatot Setya Budi yang berjudul
Pengujian Kuat Tarik Dan Modulus Elastisitas Tulangan Baja (Kajian
Terhadap Tulangan Baja dengan Sudut Bengkok 40°, 90°, dan 180°.
dilakukan penelitian tentang pengaruh bengkokan tulangan beton terhadap
kuat tarik dan modulus elastisitas baja tulangan, tulangan dibengkok 40°,
90°, dan 180° kemudian diluruskan kembali serta diuji juga kuat tarik dan
modulus elastisitas tulangan sisa bongkaran. Dari hasil penelitian didapat
tulangan yang dibengkok dan tulangan sisa bongkaran mempunyai
kekuatan yang lebih rendah dibandingkan dengan tulangan baru (Aswin,
2008).

Dari ulasan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat tentang baja

tulangan yang telah mengalami pebengkokan sebesar 90° dengan



perlakuan sebanyak 1, 2, dan 3 kali untuk mengetahui bagaimana kuat

tarik dan modulus elastisitasnya dibandingkan dengan kondisi normalnya

atau kondisi baja tulangan yang tidak mengalami pembengkokan sebagai
tugas akhir, dengan judul Evaluasi Sifat Mekanik Baja Tulangan

Akibat Perlakuan Pembengkokan.

B. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah

di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Banyaknya penggunaan baja tulangan yang telah mengalami
pembengkokan, sehingga perlu diteliti bagaimana kuat tarik dan
modulus elastisitasnya.

2. Berkemungkinan adanya perbedaan kuat tarik dan modulus elastisitas
baja tulangan yang telah mengalami pembengkokan dengan baja

tulangan keadan normal.

C. Pembatasan Masalah
Untuk lebih terarahnya tugas akhir ini penulis membatasi
permasalahan yang akan diangkat, yaitu kuat tarik dan modulus elastisitas
baja tulangan yang telah mengalami pembengkokan dibandingkan kondisi

normalnya.

D. Perumusan Masalah
1. Bagaimana nilai kuat tarik dan modulus elastisitas dari baja tulangan
yang telah mengalami pembengkokan?
2. Berapakah perbedaan kuat tarik dan modulus elastisitas dari baja

tulangan yang mengalami pembengkokan dan baja tulangan normal?

E. Tujuan Proyek Akhir
1. Mengetahui nilai kuat tarik dan modulus elastisitas dari baja tulangan

yang telah mengalami pembengkokan.



2. Mengetahui berapa perbedaan kuat tarik dan modulus elastisitas dari
baja tulangan yang mengalami pembengkokan dengan baja tulangan

normal.

F. Manfaat Proyek Akhir
Penulisan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Pembaca mengetahui informasi mengenai nilai kuat tarik dan modulus
elastisitas dari baja tulangan yang telah mengalami pembengkokan.
2. Pembaca dapat mengetahui hasil dari perbedaan kuat tarik dan
modulus elastisitas dari baja tulangan yang telah mengalami

pembengkokan dengan baja tulangan normalnya.



